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ABSTRAK

ASWATI. 2024. Pengaruh Pengalaman dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan pada PT.Telkom Witel Makassar. Skripsi. Jurusan Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing Oleh : Sri Andayaningsih dan Firman Syah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Pengalaman dan Motivasi
kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Telkom Witel Makassar. Jumlah populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan tetap yang berada di PT.Telkom Witel Makassar
sebanyak 37 orang. Dan penelitian ini menggunakan sampel jenuh semua populasi
dijadikan sampel. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (data primer). Hasil
penelitian dari data yang diolah menggunakan perhitungan statistik SPSS Versi 25,
berdasarkan hasil output SPSS secara parsial hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial variabel pengalaman kerja dan motivasi kerja mempunyai pengaruh terhadap
kinerja karyawan. Hasil lain ditemukanbahwavariabelpengalaman kerjadan motivasikerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikan untuk
pengalaman kerja sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai signifikan untuk motivasi kerja sebesar
0,000 < 0,05. Pengalaman kerja dan motivasi kerjaberpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu kedua variabel bebas yaitu pengalaman kerja
dan motivasi kerja perlu dipertahankan-dan maksimalkan agar kinerja karyawan dapat
lebih meningkat.

KataKunci:PengalamanKerja,MotivasiKerjadanKinerjaKaryawan.
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ABSTRACT

ASWATI. 2024. The Influence of Experience and Work Motivation on
Employee Performance at PT. Telkom Witel Makassar. Thesis. Department
of Management, Faculty of Economics and Business. Muhammadiyah
UniversityofMakassar. Supervisedby:MainSupervisior SriAndayaningsih
and Co-Supervisior Firman Syah

This research aims to analyze the influence of work experience and
motivation on employee performance at PT. Telkom Witel Makassar. The
population in this study was 37 permanent employees at PT. Telkom Witel
Makassar. And this research uses a saturated sample, the entire population is
sampled. This research data was obtained from a questionnaire (primary data).
The research results from data processed using SPSS Version 25 statistical
calculations, based on partial SPSS output results, research results show that
partially the variables of work experience and work motivation have an influence
on employee performance. Other results found that the variables workexperience
and work motivation had a significant effect on employeeperformance with a
significant value for work experience of 0.001 < 0.05 and a significant value for
work motivation of 0.000 < 0.05. Work experience and work motivation have a
positive and significant effect on employee performance. Therefore, the two
independent variables, namely work experience and work motivation, need to be
maintained and maximized so that employee performance can be further
improved.

Keywords:WorkExperience,WorkMotivationandEmployeePerformance.
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BABI
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Sumber dayamanusia(SDM) adalahfaktor sentraldalam suatuorganisasi. Apapun
bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan berbagai macam jenis untuk
kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan di kembangkan oleh
manusia. Jadi manajemen merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan perusahaan atau
organisasi. Jadi manajemen sumber dayamanusia berdasarkan visi perusahaan agar tujuan
perusahaan dapat dicapai secara optimal. Maka dari itu manajemen sumber daya manusia

mengacu pada fungsi manajemen dalam pelaksanaan proses-proses perencanaan organisasi.

Sumber daya manusia merupakan suatu prosedur yang berkelanjutan untuk memasok
suatu organisasi atau perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk ditempatkan pada
posisi dan jabatan yang tepat pada saat organisasi memerlukannya. Manajemen sumber daya
manusia adalah pemanfaatan sejumlah individu untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi,
untuk itu para manajer di setiap bidangharus melibatkan diri mereka dengan manajemen

sumber daya manusia (Mondy, 2008 ).

Setiap perusahaan perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Sumber
daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya manusia yang mempunyai keterampilan,
kemampuan, pengetahuan dan sikap kerja yang baik.

Karyawanmerupakansalahsatufaktoryangharusdiperhatikanolehsuatu



perusahaankarenamerekamerupakankuncikeberhasilanperusahaansaatini dan masa depan
serta merupakan kunci utama untuk kemajuan dan keberlangsungan hidup perusahaan seiring
berkembangnya perusahaan. Melalui pengelolaan sumber daya manusia yang baik dan benar,
perusahaan berharap karyawan dapat bekerja secara profesional serta memenuhi tanggung

jawab dan kewajibannya.

Ketercapaian tujuan organisasi sangat bergantung pada kinerja karyawan, untuk itu
perusahaan harus memantau pekerjaan pada karyawannya, membimbing dan memotivasi
untuk meningkatkan Kkinerja karyawannya.Karyawan dengankinerja yang baik akan mampu
bekerja sesuai dengan pekerjaan yang diberikan kepadanya memahami hubungan antara
pekerjaannya dengan tugas orang lain
memahamitujuanperusahaandanmampumengatasikesulitandalam  menjalankan  tugasnya.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah pengalaman Kkerja.
Pengalaman kerja diperoleh dari karyawan yang telah bekerja dalam jangka waktu yang lebih
lama dan diharapkan mempunyai berbagai permasalahan pengalaman dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan. Dengan pengalaman tersebut diharapkan setiap karyawan akan
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas untuk mengangkat prestasi kerja ke jenjang
yang lebih tinggi ( Rachamawati, 2016 ).

Pengalaman kerja merupakan pengetahuan atau keterampilan yang dipahami dan
dikuasai seseorang melalui tindakan atau pekerjaan dalam kurun waktu tertentu (Trijoko,
2004). Selain pengalaman salah satu faktor yang

mempengaruhikinerjakaryawanadalahmotivasikerja.Salahsatuupayayang



dapatdilakukanperusahaanyaitudenganmemberikanbimbingandanarahan pada karyawannya
dan memberikan program pelatihan bagi karyawan itu sendiri.

Motivasi kerja adalah kekuatan yang menyebabkan individu bertindakdengan cara
tertentu. Adapun cara untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan adalah dengan
meningkatkan motivasi kerja melalui training, misalnya mengadakan pelatihan untuk
meningkatkan kerja, berikan reward (bonus) bagi karyawan yang berprestasi, melakukan
pendekatan untuk mengoptimalkan Kkinerja karyawan, mengadakan kegiatan khusus untuk
membangun kekeluargaan antar karyawan dengan pimpinan, pada hakikatnya motivasi kerja
adalah untuk menggerakan dan mengarahkan karyawan dalam bekerja sehingga mencegah

terjadinya hambatan kesalahan dan kegagalan dalam bekerja (Benowitz ,2001:43).

Kinerjakaryawandipengaruhiolehbanyakfaktor,diantaranyafaktor internal dan
eksternal. Faktor-faktor tersebut sendiri adalah pengetahuan,
keterampilandankemampuan,motivasikerja,kepribadian,sikapdanperilaku yang berdampak
terhadap kinerja. Faktor eksternal antara lain gaya kepemimpinan atasan, hubungan antar
karyawan, lingkungan kerja dimana karyawan bekerja, dan lain sebagainya. Lingkungan
kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan Kkinerja karyawan. Kinerja karyawan
merupakan salah satu kunci untuk mencapai keberhasilan suatu perusahaan oleh karena itu
setiap perusahaan harusmempunyai lingkungan kerja yang sesuai untuk keberlangsungan
karyawan  dalam  meningkatkankinerjakaryawan.Penelitianmenunjukkanbahwavariabel
lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap kinerja karyawan

(Widiasworo, 2014).



PT. Telkom Witel Makassar merupakan bagian dari bisnis warisan Telkom. Sebagai
bisnis perusahaan, Telkom menyediakan sambungan telepon kabel tidak bergerak, layanan
telepon biasa (POTS). Layanan komunikasi data telepon tidak bergerak nirkabel, broadband,
satelit, penyewaan dan interkoneksi jaringan, serta layanan telepon seluler yang disediakan
oleh anak perusahaan Telkomsel. PT.Telkom Witel Makassar Tbk. Sebagai perusahaan yang
bergerak di bidang telekomunikasi dengan misi menjadi penyedia jaringan komunikasi
utamahendaknya memiliki karyawan yang memiliki kemampuan, keterampilan, berkompeten
dan vyang paling penting didukung oleh lingkungan kerja agar dapat
bekerjadenganbaikdanmelaksanakanpekerjaannyasecaraefektifdanefisien dan pada akhirnya
menunjukkan produktivitas yang tinggi dalam upaya mencapai misi dan tujuan yang telah
ditetapkan layanan telekomunikasi Telkom telah menjangkauberbagai segmen pasar mulai
daripelanggan individu,usaha mikro dan menengah ( UMKM ) dan korperasi, sehingga

layanan tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan.

Berdasarkan observasi awal pada PT.Telkom Witel Makassar penulis menemukan
bahwa belakangan ini motivasi kerja terhadap kinerja karyawan menurun disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu lingkungan kerja, penempatankerja, dan karyawan mudah bosan dalam
pekerjaan yang mereka lakukan dan faktor-faktor tersebut berdampak pada turunnya Kinerja

karyawan.

Pengalaman kerja sangat penting dalam menjalankan suatu perusahaan dengan
memperoleh pengalaman kerja maka  tugas  yang dibebankan dapat

dikerjakandenganbaiksedangkanpengalamankerjajelassangatmempengaruhi



motivasi kerja karyawan karena dengan mempunyai pengalaman kerja maka Kinerja
karyawan akan meningkat baik untuk sendiri maupun untuk perusahaan. Maka dari itu untuk
mengembangkan sumber daya manusia yang potensial dan meningkatkan kinerja karyawan
secara menyeluruh pengalaman dan motivasi kerja sangat berpengaruh untuk mencapai

tujuan perusahaan pada PT.Telkom Witel Makassar.

Berdasarkanlatar belakang yang telahdiuraikandiatas makapenulis tertarik untuk
melakukan penelitian dan mengangkat judul “ Pengaruh Pengalaman dan Motivasi

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Telkom Witel Makassar “.

B. RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakangyangdikemukakansebelumnyamakarumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Apakahpengalamankerjaberpengaruhterhadapkinerjakaryawanpada PT.Telkom
Witel Makassar ?

2. Apakah motivasi kerja kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT
.Telkom Witel Makassar ?

C. TujuanPenelitian
Adapuntujuanpenelitianberdasarkanrumusanmasalahyangtelahdiuraikan sebagai di atas
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Telkom Witel Makassar
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerjaterhadap kinerja karyawan pada PT.

Telkom Witel Makassar



D. ManfaatPenelitian

Adapunbeberapamanfaatyangdiharapkandarihasilpenelitianiniadalah sebagai berikut :

1. ManfaatTeoritis

a.

Untuk mengembangkan ilmu penelitian khususnya manajemen sumber daya
manusia terutama mengenai pengalaman kerja dan
motivasikerjayangdiperoleh secarateori selamaperkuliahan dengan kenyataan
dalam menghadapi masalah-masalah yang dihadapi perusahaan.

Sebagai bahan masukan dan menambah referensi dan kajianekonomi bisnis
serta konflik pengalaman kerja dan motivasi kerja dalam perkembangan

sumber daya manusia.

2. ManfaatPraktis

a.

Bagilnstansi

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi tambahan bagi
para pembuat kebijakan dalam menyikapi konflik pengalaman
kerjadanmotivasikerjaterhadap kinerjakaryawan padaPT. Telkom Witel
Makassar.

BagiAkademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat wawasan dalam pengembangan ilmu
manajemen, khususnya pada bidang manajemen sumber daya manusia dan

dapat memberikan referensi



bagipenelitiyanglainakanmelakukanpenelitiansejenisdimasa yang akan
datang.

BagiPublik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan

referensi yang menjadi kebutuhan peneliti yang akan datang.



BAB I
TINJAUANPUSTAKA

A. TinjauanTeori

1. PengertianManajemenSumberDayaManusia

Manajemen dalam organisasi dapat didefinisikan sebagai “sains dan seni”. Suatu
proses yang mengatur penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan. Tugas manajemen adalah bagaimana
mengembangkan keenam unsur tersebut sehingga membentuk kekuatan yang saling
mendukung untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. llmu manajemen terus
mengalami di antaranya adalah munculnya aliran hubungan manusia yang lebih menekankan
aspek kemanusiaan dan hubungan interpersonal sebagai fokus pengembangan manajemen
untuk meningkatkan produktivitas. Belakangan ini manajemen modern dalam tindak lanjut
lebih mendalam dari sebelumnya dengan memasukkan penelitian psikologi untuk
mengoptimalkan peran manusia dalam organisasi. Dapat dilihat perkembangan teori
manajemen saat ini lebih banyak menekan dan memperhatikan aspek psikologis
manusiasebagaisalahsatu  unsurdalamorganisasiyangberupayamencapaitujuan  organisasi
sehingga dapat memungkinkan pembahasan unsur manusia (People) menjadi ranah disiplin

ilmu manajemen.

n

Robbins menggunakan istilah sumber daya manusia organisasi “ untuk
menekankanbahwaterdapat  tigalangkahpertamaorganisasisumber ~ dayamanusia  yaitu
perencanaan, rekrutmen dan seleksi yang dapat menentukan hasil identifikasi

dalamseleksikemampuankaryawan.Tigalangkahselanjutnyaadalahinduksi,



pelatihan dan pembinaan karir. Manajemen sumber daya manusia (SDM). Merupakan
kerentanan yang meluas dari aktivitas organisasi meliputi pengadaan pegawai, pelatihan dan
pengembangan, kompensasi (pembayaran jasa), kesehatan dankeselamatankerja,hubungan
atasandan bawahan, danpenelitiansumberdaya manusia. Terlihat dari definisi di atas
manajemen sumber daya manusia adalah tahapan dari perekrutan perusahaan pemilihan
anggota dan pengembangannya mengacu pada cara mengelola dan mengatur orang-orang
dalam suatu perusahaan atau organisasi menggunakan fungsi-fungsi manajemen tersebut.
Untuk mencapai tujuan organisasi harus yang efektif dan efisien setiap manajer harus
mempunyai kemampuan dasar dalam mengatur sumber daya manusia dengan memperhatikan
faktor penting dalam sebuah organisasi. Banyak kesalahan karyawan yang tidak diinginkan
terjadi jika seorang manajer tidak mampu memperhatikan pentingnya kualitas sumber daya
manusia. Maka dari itu seorang manajer-harus benar-benar memperhatikan dan memahami
teori-teori manajemen sumber daya manusia yang selanjutnya akan diterapkan pada
organisasi yang di pimpin guna terhindar dari masalah yang muncul berkaitan dengan faktor

manusia .

2. PraktekManajemenSumberDayaManusia

Perusahaan sangat tertarik untuk mengembangkan sistem manajemen sumber daya
manusia atau mengadopsi praktik manajemen sumber daya manusia terbaik yang ada di
dunia. Preffer (1995) menekankan bahwa keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui
pengelolaan sumber daya manusia suatu perusahaan yang efektif. Hal ini dapat dicapai

dengan menerapkan praktik-praktik berikut:
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1) Produksi yang aman (keamanan kerja). Keamanan kerja di bawah tekanan
harus berhati-hati dan selektif dalam merekrut.

2) Selektifitas dalam rekrutmen merupakan jaminan lapangan kerja dan
kepercayaan terhadap sumber daya manusia perusahaan untuk mencapai
keunggulan kompetitif.

3) Peluangkaririnternal,mengacupadapenggunaanpasartenagakerja internal
daripada tenaga kerja eksternal untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja
perusahaan.

3. PengertianPengalamanKerja

Menurut Martoyo dalam Wirawan et.al., (2018), Pengalaman kerja adalah mengacu
pada lamanya karyawan bekerja di suatu tempat sejak diterima hingga sekarang. Sedangkang
pengalaman kerja menurut Fooster dalam Sasongko (2018). Pengalaman kerja adalah ukuran
tentang lama waktu atau masa kerja yang telah dilalui dalam memahami dan mendalami

suatu pekerjaan dengan baik.

Menurut Sutrisno dalam Suwanto et.al., Erlangga (2021) mengatakan bahwa
pengalaman kerja adalah kemampuan seorang karyawan dalam menjalankansemua tugas dan

kewajibannya sesuai bidang pekerjaan karyawan tersebut.

Pengalaman kerja merupakan suatu tujuan dari karyawan yang didapat dari suatu
proses pembentukan dalam menjalankan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawabnya

(Situmeang, 2017).
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4. Faktor-FaktorYangMempengaruhiPengalamanKerja
Menurut T Hani Handoko (2013) “faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman
kerja”

1) Latarbelakangpribadi,  termasukpendidikan,kursus,pelatihan,  dan

pekerjaan. Tunjukkan sesuatu yang pernah dilakukan seseorang di masa

lalu.

2) Bakat dan minat, memperkirakan minat dan kemampuan atau

kesanggupan seseorang.

3) Sikap dan kebutuhan meramalkan tanggung jawab dan kekuasaan

seseorang.

4)  Keterampilan analitis dan operasional Mempelajari keterampilan

evaluasi dan analitis.

5) Keterampilan dan kemampuan teknis, yaitu menilai kemampuan

melakukan aspek teknis pekerjaan.

5. IndikatorPengalamanKerja
Menurut  Foster  (2001:43), seseorang  dapat  dinyatakanmemiliki
pengalamankerjaapabila memenuhi beberapa indikator:

1) Lama waktu/masa kerja Ukurantentanglamawaktu
seseorangmelakukan pekerjaan secara rutin hingga benar- benar
memahami pekerjaan tersebut.

2) Tingkatpengetahuandanketerampilan yang dimiliki Pengetahuan
merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakanatauinformasilain

yangdibutuhkankaryawan.
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Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami dan
menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan.

3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan Tingkat penguasaan
seseorangterhadap cara melakukan pekerjaan dan mengoperasikan
peralatan dalam pekerjaan dengan baik dan benar sesuai prosedur
yang ditetapkan.

6. PengertianMotivasiKerja

Menurut Sunyoto (2018), motivasi membicarakan tentang bagaimana cara
mendorong semangat kerja seseorang, agar mau bekerja dengan memberikan
kemampuan dan keahliannya secara optimal guna mencapai tujuan organisasi.
Motivasi menjadi penting karena dengan motivasi diharapkan setiap karyawan mau
bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktifitas kerja yang tinggi. Perilaku
seseorang dipengaruhidan dirangsang oleh keinginan, pemenuhan kebutuhan serta
tujuan dan kepuasannya. Rangsangan timbul dari dalam dan dari luar. Rangsangan
ini akan menciptakan dorongan pada seseorang untuk melakukan aktifitas.

Menurut Andika ( 2019 ), motivasi merupakan salah satu hal yang
mempengaruhi perilaku manusia, motivasi disebut juga sebagai pendorong,
keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat seseorang
bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi dorongan diri
sendiri,  sehingga  dapat  bertindak dan  berbuat menurut cara-

carayangakanmembawakearahyangoptimal.Motivasisangat
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berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Karena pada umumnya karyawan

membutuhkan motivasi yang baik dari perusahaan.

Faktor-FaktoryangMempengaruhiMotivasiKerja

Motivasimerupakan pendorong tingkah laku karyawan. Banyak faktor yang

dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan Priansa (2014:220)

a.

KeluargadanKebudayaan

Motivasi  berprestasi karyawan  dapat dipengarui  oleh
lingkungan social seperti orangtua dan teman.

KonsepDiri

Konsepdiriberkaitandenganbagaimanakaryawanberfikir tentang
dirinya

JenisKelamin

Prestasi kerja di lingkungan pekerjaan umumnya diidentik dengan
maskulinitas, sehingga ada perbedaan prestasi kerja antara pria dan
Wanita.

PengakuandanPrestasi

Karyawan akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih keras apabila
dirinya merasa diperdulikan atau diperhatikan oleh pimpinan, rekan
kerja dan lingkungan pekerjaan.

Cita—citadanApresiasi

Cita -citadan apresiasi adalah suatutarget yang ingin dicapai. Target
ini diartikan sebagai tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan

yang mengandung makna bagi karyawan.
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KemampuanBelajar

Kemampuan ini melipiti beberapa aspek psikis yang terdapat dalam
diri karyawan, dalam kemampuan ini taraf perkembangan berpikir
karyawan menjadi ukuran.

KondisiPegawai

Kondisi fisik dan psikologis karyawan sangat mempengarui faktor
motivasi Kerja, sehingga sebagai pimpinan organisasi harus lebih
cermat melihat kondisi fisik dan psikologi karyawan.
KondisiLingkungan

Kondisi lingkungan merupakan suatu unsur-unsur yang dating dari
luar diri karyawan. Unsur-unsur ini dapat berasal dari lingkungan
keluarga, organisasi, maupun lingkungan masyarakat.
UpayaPimpinanMemotivasiKaryawan

Upaya yang dimaksud adalah bagaimana pimpinan mempersiapkan

strategi dalam memotivasi karyawan.

8. MetodeMotivasi

MetodemotivasimenurutHasibuan(2017:149),adalahsebagaiberikut:

a.

Motivasilangsung
Motivasi langsung adalah  (material dan nonmaterial)  yang

diberikansecaralangsungkepadasetiapindividukaryawanuntuk



9.
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memenuhi kebutuhan serta kepuasannya. Jadi sifatnya khusus, seperti pujian,
penghargaan, tunjangan hari raya, bonus, dan bintang jasa .
MotivasitidakLangsung

Motivasi yang diberikan hanya merupakan fasilitas-fasilitas yang
mendukung serta menunjang gairah kerja / kelancaran tugas sehingga para
karyawan betah dan semangat melakukan pekerjaan. Misalnya kursi yang
empuk, mesin-mesin yang baik, ruangan kerja yang terang dan nyaman.
Motivasi tidak langsung besar dan pengaruhnya untuk merangsang semangat

bekerja karyawan sehingga produktif.

IndikatorMotivasiKerja

IndikatormotivasikerjamenurutAnwarPrabuMangkunegara(2009:93) dalam Bayu

Fadillah, et all (2013:5) sebagai berikut :

1

TanggungJawab
Memilikitanggungjawabpribadiyangtinggiterhadappekerjaanya
PrestasiKerja
Melakukansesuatu/pekerjaandengansebaik-baiknya
PeluangUntukMaju
Keinginanmendapatkanupahyangadilsesuaidenganpekerjaan
PengakuanAtasKinerja
Keinginanmendapatkanupahlebihtinggidaribiasanya
PekerjaanyangMenantang

Keinginanuntukbelajarmenguasaipekerjaanyadibidangnya.
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10. PengertianKinerjaKaryawan

Menurut Bangun dalam Situmeang, (2017), kinerja merupakan hasil yang dicapai
dari pekerjaan yang telah diselesaikan seorang karyawan berdasarkan pengalaman kerja

tersebut.

Menurut Rivai dalam Wirawan et.al., (2018) kinerja adalah suatu fungsi dari
keterampilan dari seseorang dalam mengerjakan tugas dengan tepat waktusehingga memiliki
hasil dalam pekerjaan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan perlu diperhatikan tingkat
pengetahuan dan keterampilan mereka. Dengan hal ini karyawan dapat menyelesaikan suatu

pekerjaan sesuai dengan pengetahuan dengan keterampilan yang dimiliki.

11. Faktor-FaktorYangMempengaruhiKinerjaKaryawan

Secarateoriterdapatbanyakfaktoryangmempengaruhikinerjaseseorang.

Menurut(Simanjuntak,2005)kinerjadipengaruhioleh:

1) Kualitasdankemampuanpegawai;

2) Saranapendukung;

SedangkanMenurut(Sedarmayanti, 2017) faktor-faktoryangmempengaruhi kinerja

antara lain

1) Sikapdanmental(motivasikerja,disiplinkerja,danetikakerja),Pendidikan,
Keterampilan,
2) Manajemenkepemimpinan,

3) Tingkatpenghasilan,
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4) Gajidankesehatan,
5) Jaminansosial,

6) Iklimkerja,

7) Saranadanprasarana,
8) Teknologi,

9) Kesempatanberprestasi.

Sedangkan menurut (Mathis & Jackson, 2012) dalam pembahasan mengenai
permasalahankinerja karyawanmakatidak terlepas dariberbagai macam faktor yang menyertai

diantaranya:

1) Faktorkemampuan(ability);

2) Faktormotivasi.

12. IndikatorKinerjaKaryawan

Terdapat beberapa indikator kinerja karyawan menurut Mangkunegara dalam suciati

et.al., (2016) yaitu :

1. Kualitas kerja berkaitan dengan seberapa baik karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan dalam suatu perusahaan.

2. Kuantitas kerja berkaitan dengan seberapa lama karyawan dalam bekerja di
perusahaan.

3. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab berkaitan dengan seberapa cepat karyawan

mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik, akurat dan penuh tanggung jawab.



B. TinjauanEmpiris
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Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia,

sehingga seseorang dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan (Sugiyono

2019:2).

Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang penting dalam mendukung penelitian ini.

Disamping itu tujuan dari kajian ini menjadi bahan perbandingan variabel penelitian yang

digunakan.
Tabel2.1PenelitianEmpiris
No Nama Judul Variabel Alat  Analisis Hasil
Peneliti& Penelitian Penelitian
Tahun
1 Dicky Pengaruh X1:Pengalaman Teknikanalisis Hasil penelitian
Zulkarnain Pengalaman Kerja data inimenunjukan
RonaGah& Kerja dan | X2:Kemampuan menggunakan bahwasecara
AndiHendra Kemampuan Kerja regresi linear | ujisimultan(uji
Syam KerjaTerhadap Yl:Kinerja berganda f) terdapat
(2021) Kinerja Karyawan dengan probabilitassig
Karyawan pengujian sebesar0,000.
dibalaiLatihan hipotesis Nilaisig<0.05
Masyarakat secara uji | (0,000<  0.05)
Makassar simultan(ujiF), maka dapat
ujiparsial(ujit) disimpulkan
dan kofisien | bahwa Ho
determinasi ditolak H1

diterima,  jadi
terdapat
pengaruh

positif dan
signifikan.
Secaraparsial
(ujit)terdapat
pengaruhnilai
thitung(3.875)

> dari
ttabel(1.296)
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dan nilai
signifikanyang
dihasilkan
sebesar0,000
yang lebih
kecildari0,05
maka Ho
ditolakdanH1
diterima.
Annisa lka | Pengaruh X1:Tingkat Analisis Hasil penelitian
Deswanti , | Tingkat Pendidikan Regresi  Linear | menunjukkan
Yunita Pendidikandan X2:Pengalaman Berganda bahwa
(2023) Pengalaman Kerja pendidikandan
KerjaTerhadap YI:Kinerja pengalaman
Kinerja Karyawan kerja
Karyawan berpengaruh
Narative baik  terhadap
Literature kinerja
Review karyawan
sehingga
perusahaan
memperhatika
n  pendidikan
dan
pengalaman
kerjakarena
mempunyai
pengaruh
terhadap
Kinerja
mereka dan
untuk
mencapai
tujuan
perusahaan.
Savira Pengaruh X1:Motivasi Metode  survei,
Heningtiyas Motivasi  Kerja, | Kerja dengan Motivasikerja,
Sujatmiko Disiplin Kerja | X2:DisiplinKerja | instrumen disiplin  kerja
(2022) dan X3:Lingkungan penelitian danlingkungan
Lingkungan Kerja kuesioner. kerja
KerjaTerhadap Y1:Kinerja Metodeanalisis berpengaruh
Kinerja Karyawan data positif dan
Karyawan menggunakan signifikan
(Studi Kasus partial last | terhadap
padaKaryawan square Kinerja
PT. Agusta karyawan.
Dryer) Berdasarkan
nilai  p value

motivasikarja
adalah
sebesar0,026,




20

disiplin  kerja
0,012 dan
lingkungan kerja
0,019

IGstAlra
Cristin
Wihelmina, |
Nengah
Sudja, Ida
BagusMade
Widiadnya.
(2023)

Pengaruh
Pengalaman
Kerja  Disiplin
Kerja dan
Motivasi  Kerja
Terhadap

Kinerja
Karyawan
CV.Persada
Pratama

X1:Pengalaman
Kerja
X2:DisiplinKerja
X3:Motivasi
Kerja

Yl:Kinerja
Karyawan

Pengumpulan
data dilakukan
melalui
dokumentasi ,
wawancaradan
angket. Teknik
analisis data
yangdigunakan
dalam
penelitian ini
adalah SPSS
Versi 26  for
windows.

Berdasarkan
hasil  analisis
penelitian ini
menunjukkan
bahwa
pengalaman
kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja
karyawanpada
CV. Persada
Pratama.
Artinya
semakin
pengalaman
kerja yang
diberikan
organisasi
makasemakin
baik pula
Kinerja
pegawainya.
Disiplin  kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja
karyawanpada
CV. Persada
Pratama.
Artinya
semakin
disiplin
pegawaimaka
kinerjanya
akansemakin
meningkat.
Motivasikerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap

baik
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Kinerja
karyawanpada
CV. Persada
Pratama.
Artinyamotivasi
yang diberikan
perusahaan akan

mendorong
karyawanuntuk
mampu
meningkatkan
kinerjanya
IzzaFazira, Pengaruh X1:Motivasi Analisis data | Hasil temuan
Usman Motivasi  Kerja | Kerja menggunakan terhadap
Radiana, dan Pengalaman X2:Pengalaman regresi linier | penelitian ini
Wahyudi, KerjaTerhadap KerjaY1:Kinerja | sederhanadan ialah; 1)
Luhur Kinerja Guru | Guru berganda Ditemukan
Wicaksono Profesional denganbantuanSP | imbasanyang
(2023) SS 29. signifikandari

motivasikerja
terhadapkinerja
guru
profesionaldarini
laiSig.
0,017<0,05
danni|aithitung>
tiabel(2,436>1,9
91). 2)
Ditemukan
imbasanyang
signifikandari
pengalaman
kerjaterhadap
kinerja guru
profesionaldarini
laiSig.
0,000<0,05
dan nilai
thitung >
ttanel(8,063>1,9
91). 3)
Ditemukan
imbasanyang
signifikandari
motivasikerja
dan pengalaman
kerja secara
bersama-sama
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terhadapkinerja
guru
profesionaldarini
laiSig.
0,000<0,05
dan
Fhitung >
Frabel (112,267
>3,11).
Kesimpulan hasil
analisis
datayaitu:1)
Pengaruh X1
terhadap Y
sebesar  21%
kategori rendah.
2)
Pengaruh X2
terhadap Y
sebesar 69,5%
kategori  kuat.
3) Kinerja guru
profesional
dipengaruhi oleh
motivasi

nilai

kerja
jugapeng
alaman kerja
secaraber
sama-sama
sebesar
74,5%Kkategori

kuat.Ma
kadariitu,motiva
sikerja dan
pengalaman
kerja

dapatme
naikkan
kualitaskinerja
guru.

Irpan
Hidayat
(2021)

Sarif

Pengaruh
Pengalaman
Kerja,Pelatihan
Kerja dan
Disiplin  Kerja
Terhadap Kinerja
KaryawanPada
PT.Vonex
Indonesia
Rancaekek

X1:Pengalaman
Kerja
X2:Pelatihan
Kerja
X3:DisiplinKerja
Y1:Kinerja
Karyawan

Teknik Pengujian
hipotesisUjiT
danUjiFserta
teknik  analisis
data Regresi
Linier Berganda
menggunakan
SoftwareSPSS
v21 for
windows.

Hasil
menunjukkan
pengalaman
kerja
berpengaruh
signifikan
terhadapkinerjap
egawaisecarapar
sial;
pelatihankerja
berpengaruh
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signifikan
terhadapkinerjap
egawaisecarapar
sial, disiplin
kerja
berpengaruh
signifikan
terhadapkinerjap
egawaisecarapar
sial, pengalaman
kerja,pelatihan
kerja dan
disiplin  kerja
secarasimultan
terbukti
berpengaruh
signifikan
terhadapkinerja
karyawan

Lenny
Yanthiani,
Haekal
Pirous (2023)

Pengaruh
Motivasi
Pengalaman
Kerja dan
Disiplin ~ Kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan di
BSI Kantor
Cabang
Pembantu
Setiabudi 2

X1:Motivasi
X2:Pengalaman
Kerja
X3:DisiplinKerja
Y1:Kinerja
Karyawan

Kuantitatatif
asosiatif,  jenis
datanyaadalah
primersehingga
diperlukan
kuesioneruntuk
mengetahui
tanggapan
karyawan sebagai
objek
penelitian,serta
menggunakan
observasi
,wawancara, studi
dokumentasi dan
studi
pustakasebagai
pelengkap.

Hasil penelitian
menunjukan
bahwa terdapat
pengaruhyangsi
gnifikan antara
motivasikerja
terhadap kinerja
karyawan
denganhasil
ujitdimana
nilaithitung>
ttabel(7.771>
2.11991),
terdapat
pegaruh yang
signifikan
antara
pengalaman
kerjaterhadap
Kinerja
Karyawan
denganhasil
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uji t dimana
nilai thitung>
ttabel(3.623>
2.11991),
terdapat
pengaruh
siginifikan
Disiplin kerja
denganhasil
ujitdimana
nilaithitung>
ttabel(4.725>
2.11991),
sertaterdapat
pengaruh
motivasi,
pengalaman
kerja dan
disiplin  kerja
secarasimultan
terhadapkinerja
karyawan
dengan
ujiFdimana
Fhitung >
Ftabel(10,496
>3,36).

hasil

Muhammad
Yunus,
Widhi
Ariestianti
Rocdianingr
um (2023)

Pengaruh
Pengalaman
Kerja,Motivasi
Kerja ,Disiplin
KerjaTerhadap
Kinerja
Karyawan

X1:Pengalaman
Kerja
X2:Motivasi
Kerja
X3:DisiplinKerja
Y1:Kinerja
Karyawan

Teknikanalisis
data
menggunakan
regresi linier
berganda.Data
yangdigunakan
bersifat primer
dan  sekunder

berupa hasil
kuesioner
disebarkan
kepada 138

karyawan PT.
Andika Jana
Bhumi Sejahtera.
Teknik
pengumpulan
datanya
menggunakan
startifed

random

Hasil
data
menggunakan
SPSS
menunjukkan
bahwa
pengalaman
kerja
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
karyawan.
Begitu pula
motivasikerja
berpengaruh
signifikan
terhadapkinerja
karyawan.
Demikianpula
disiplin  kerja

analisis
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sampling. berpengaruh
signifikan
terhadap Kinerja
karyawan.
Kesimpulanny
a,berdasarkan uji

hipotesis

dapat
disimpulkan
bahwakinerja
karyawanPT.
Andika  Jana
Bhumi Sejahtera
dipengaruhi oleh
pengalaman
kerja,motivasi,
dan kedisiplinan.

9. Eki Ayu | Pengaruh X1:Motivasi Datakuantitatif Hasilpenelitian
Safitri, Motivasi Kerja yangdigunakan dan hipotesis
Fauziah Kerja,Pengala X2:Pengalaman padapenelitian ini | menunjukkan
Afriyani manKerjadan Kerja dengan | bahwamotivasi,
,Shafiera Lingkungan X3:Lingkungan berupa pengalaman,
Lazuarni KerjaTerhadap Kerja Y1:Prestasi | kuesionerdalam danlingkungan
(2023) Prestasi Kerja | Kerja pengumpulan secaraparsial

PadaPT.Asabri data. Setelah | maupun simultan
(Persero) itu,datadiolah berpengaruh

Palembang. dengan  SPSS | positif dan
V24, signifikan

terhadapkinerja
karyawan.

10 | Syafruddin Pengaruh X1: Kompetensi Pertamaanalisis Hasilpenelitian
Kitta , | Kompetensi , | X2:Pengalaman deskriptif.Kedua | menunjukkan
Nurhaeda , | Pengalaman Kerja analisis 1)
Muhammad Kerja , | X3:Lingkungan linearberganda. Secarap
Idris (2023) Lingkungan Kerja Ketiga uji | arsialVariabel X1

Kerja , dan | X4: Disiplin | kualitas data | menunjukan
Disiplin  Kerja | Kerja yang bahwa

Terhadap Kinerja | Y1: Kinerja | terdiri dari uji | kompentensi
Pegawai. Pegawai validita tidak

S dan uji | berpengaruh

signifikan

terhadap
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reliabilitas.
Keempat uji
asumsiklasik
yang terdiri
dari uji
normalitas,  uji
heterokedastisit
as, uji
autokorelasidanuji
multikolinearitas
Kelima  uji
hipotesis  yang
terdiridariujiT
(uji parsial), ujiF

(uji simultan) dan

uji
koefisien deter
minasi.

kinerjapegawaik
antor
PT.Makassar
Megaputra Prima
Telkomsel
Distribution
Center

Makassar. 2)
Secaraparsial
Variabel X2
menunjukan
bahwa
pengalaman
kerja tidak
berpengaruh
signifikan
terhadapkinerjap
egawaikantor
PT.Makassar
Megaputra Prima
Telkomsel
Distribution
Center

Makassar. 3)
Secaraparsial
Variabel X1
menunjukan
bahwa
lingkungan kerja
berpengaruh
signifikan
terhadapkinerjap
egawaikantor
PT.Makassar
Megaputra Prima
Telkomsel
Distribution
Center

Makassar. 4)
Secaraparsial
Variabel X2
menunjukan
bahwadisiplin
kerja tidak
berpengaruh
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signifikan
terhadapkinerjap
egawaikantor
PT.Makassar
Megaputra Prima
Telkomsel
Distribution
Center
Makassar. 5)
Secarasimultan
Variabel X1,
variable X2,
Variabel X3 dan
Variabel X4
menunjukan
bahwa
kompetensi,
pengalaman
kerja,
lingkungan kerja
dan
disiplin  kerja
berpengaruh
secara signifikan
terhadapkinerjap
egawaikantor
PT.Makassar
Megaputra Prima
Telkomsel
Distribution
Center Makassar

C. KerangkaPikir

Kerangka pikir merupakan bentuk strategi konseptual dari teori dan aspek persoalan

yang di duga penting untuk dirampungkan sehingga dapat menetapkan tujuan penelitian

yang akan dijalankan. ( Sugiyono, 2019 ).
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Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

denganberbagai faktor yangtelahdidefinisikan sebagai masalah yang penting

PengalamanKerja(X1)

1. MasaKerja
TingkatPengetahuan
3. PenguasaanTerhadap

N

Pekerjaan
Fooster(2001:43)
KinerjaKaryawan(Y)
1. KualitasKerja
2. KuantitasKerja
3. PelaksanaanTugas
MotivasiKerja(X2) dan Tanggung Jawab
1. TanggungJawab Mangkunegara(2016)
2. PrestasiKerja
3. PeluangUntukMaju
4. PengakuanAtasKinerja
5. Pekerjaanyang
Menantang
Mangkunegara(2009:93)

Gambar2.1KerangkaPikir
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadaprumusan masalah penelitian dan
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono

2019:99).

Melihat dari kerangka pikir di atas, maka peneliti menentukan hipotesis sesuai dengan

permasalahan tersebut sebagai berikut.

H1 : Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

pada PT.Telkom Witel Makassar

H2 : Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada

PT.Telkom Witel Makassar



BAB Il
METODEPENELITIAN

A. JenisPenelitian

Dilihat dari judul yang ada, maka jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu,

cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2019:1).

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena terdapat varaibel- variabel
yang mempengaruhi yaitu variabel bebas Pengalaman Kerja (XI), Motivasi Kerja (X2) dan

variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y).

B. LokasidanWaktuPenelitian

1. LokasiPenelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT.Telkom Witel Makassar yang berlokasi di JI.
Balaikota No.5, Baru, Kecamatan. Ujung Pandang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

2. WaktuPenelitian
Waktu penelitian dilakukan berdasarkan lamanya penelitian yang dilakukan
yaitu mulai dari pengurusan surat izin meneliti pengumpulanhingga perampungan
hasil penelitian yang membutuhkan waktu 2 (dua)bulan mulai dari bulan Januari

hingga Februari 2024.

30
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C. JenisdanSumberData

1.

JenisData

a.

DataKuantitatif

Penelitian kuantitatif adalah sebuah metode Penelitian berlandaskan
filsafat positivisme sebagai ilmu atau metode ilmiah karena memenuhi kaidah
ilmiah secara konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis.
Metode kuantitatif dirancang untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan yang
akan digunakan untuk mempelajari populasi dan sampel tertentu, mengumpulkan
data menggunakan instrumen penelitian, dan menganalisis data kuantitatif atau

statistik (Sugiyono, 2019)

2. SumberData

a.

DataPrimer
Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data
kepada peneliti. Penulis mendapatkan datadengan carawawancara kepada
informan yaitu pelaku usaha / pemilik usaha, dan konsumenuntuk mendapatkan
data serta melakukan dokumentasi ataupengambilan gambar sebagai bukti telah
melakukan penelitian (Fuadah, 2021).
Dataprimer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli ( tidakmelalui perantara ) diPT.Telkom Witel

Makassar.
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b. DataSekunder
Data sekunder, data yang dilakukan dengan mempelajari buku- buku
referensi jurnal, laporan-laporan dan media lainnya yang berkaitan dengan
pengukuran kualitas pelayanan. Data sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada peneliti dan data sekunder merupakan data
yang sifatnya mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literature dan

bacaan yang berkaitan dengan pelaksanaan.

D. PopulasidanSampel
1. Populasi
Menurut Nanang Martono (2015:370) populasi merupakan keseluruhan
objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat
tertentu berkaitan dengan masalah peneliti. Maka dapat disimpulkan populasi
merupakan kumpulan subjek atau fenomena tertentu yang diteliti. Adapun populasi
dalam penelitian ini 37 karyawan tetap yang ada pada PT.Telkom Witel Makassar
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkinmempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang

diambildaripopulasiitu(Sugiyono2019:127).Sehinggasampeldalam
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penelitianiniadalahmenggunakansampeljenuhsemuajumlahpopulasi dijadikan sebagai

sampel di PT.Telkom Witel Makassar.

E. TeknikPengumpulanData

Untuk mendukung analisis penelitian ini membuktikan pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Observasi
Menurut (Sugiyono, 2019) observasi digunakan bila penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar”observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
mempunyai ciri khas dibandingkan dengan teknik lainnya. Pengamatan tidak hanya
terbatas pada manusia saja, tetapi juga mencakup objek alam lainnya. Dengan
mengamati aktivitas, peneliti dapat mempelajari tentang perilaku dan apa makna dari
perilaku tersebut. Observasi dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi
langsung di lapangan untuk memahami keadaan sebenarnya.
Maka dari itu peneliti melakukan observasi pada karyawan di PT.Telkom
Witel Makassar agar mempermudah mengetahui permasalahan yang ada di kantor
tersebut.
2. Kuesioner
Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau menyelidiki
perilaku nonverbal adalah dengan menggunakan teknik

observasi.MenurutSugiyono(2019:199),Kuesionermerupakanteknik
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dengan mengamati
aktivitas, peneliti dapatmempelajaritentangperilakudan apa makna dari perilaku
tersebut. Pengamatan dalam penelitian ini didasarkan pada pengamatan langsung di
lapangan untuk memahami keadaan sebenarnya.
Dalam hal ini peneliti akan memberikan kuesioner atau angket kepada
karyawan yang ada di PT.Telkom Witel Makassar.
3. Dokumentasi
Menurut ~ Sugiyono  (2019:314)  menjelaskan  bahwa  dokumentasi
merupakancarapengumpulan datamelalui peninggalan tertulissepertiarsip, buku, teori,
dalil atau yang berhubungan dengan penelitian.
Maka dari itu peneliti akan menyertakan foto-foto yang terjadi di lapangan

yaitu pada PT.Telkom Witel Makassar.

F. DefenisiOperasionalVariabel
1. DefinisiOperasionalVariabel
Menurut Sugiono (2019:221), definisi operasional variabel adalahsegala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.



Tabel3.1

DefenisiOperasionalVariabel
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adalah kualitas kinerja

NO. Variabel DefenisiOperasional Indikator
1 Pengalaman Pengalaman kerja didefinisikan sebagai lamanya | 1. Masakerja
Kerja (X1) seseorang bekerja dan mampu | 2. Tingkat
meningkatkankualitas  pengetahuan  terhadap | pengetahuan
pekerjaan. 3.Penguasaan
terhadappekerjaan.
2. MotivasiKerja Motivasikerjadidefinisikansebagai rasaingin | 1. Tanggungjawab
(X2) memenuhi  tanggung jawab ,dan berusaha | 2. Prestasikerja
meningkatkan kinerja agar bisa mendapatkan | 3. Peluanguntuk
pengakuan atas kinerjanya maju
4. Pengakuanatas
Kinerja
5. Pekerjaanyang
menantang
3. Kinerja Kinerja karyawan didefinisikan sebagai tanggung | 1. Kualitas kerja
Karyawan(Y) jawab terhadap pekerjaan danscara operasional | 2.Kuantitaskerja

3.Pelaksanaantugasdan

tanggung jawab
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2. PengukuranVariabel

Untuk mengukur persepsi responden terhadap penelitian ini digunakan skala likert.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Kuesioner yang dibagikan dalam penelitian ini

yaitu dengan menggunakan skala likert Sugiyono (2019:146)

Tabel3.2SkorPenilaianKinerja

No. KategoriPenelitian Skor
1 SangatTidakSetuju(STS) 1
2. TidakSetuju(TS) 2
3. KurangSetuju(KS) 8
4. Setuju(S) 4
5. SangatSetuju(SS) 5

G. MetodeAnalisisData

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dari hasil
penelitian yang bersifat kuantitatif ini juga dari kuesioner yang telah disebar, maka peneliti

akan menggunakan analisis sebagai berikut :

1. StatistikDeskriptif
Statistikdeskriptifmerupakanmetodedalammenganalisisdata

denganmenggambarkandatayangsudahdikumpulkantanpamembuat
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kesimpulan yang berlaku untuk umum, dengan penyajian dan pengumpulan suatu
data akan memberikan informasi yang bermanfaat. Statistik deskriptif menyajikan
deskripsi atau gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata- rata (mean), standar

deviasi, minimum, maksimum.

AnalisisData
Uji data diartikan sebagai upaya dalam mengolah data menjadi sebuah
informasi sehingga karakteristik ataupun sifat-sifat data tersebut dapat mudah
dipahami. Untuk menguji data digunakan analisis berikut :
a. Ujivaliditas
Validitas merupakan instrument yang dapat digunakan untuk mengukur
yang seharusnya diukur. -Analisis faktor yang dilakukan dalam validitas
mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total. Bila korelasi tiap faktor
tersebut positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan
construct yang kuat. Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor tersebut memiliki
konstruksi yang sangat baik. Untuk menguji tingkat validitas instrumen
penelitian atau alat pengukur data dapat digunakan teknik korelasi produk
momen dari pearson dengan angka kasar jika perhitungan validitas menggunakan
SPSS, pada kolom Correcteditem-
TotalCorrelation.Keputusannyaadalahapabilarhitung
>rtabel maka pernyataan dianggap valid. Uji validitas ini menggunakan level

signifikan 5% atau 0,05 (Sudarmanto, 2005).
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b. UjiReliabilitas

Konsep reliabilitas dapat dipahami sebagai konsistensi, data yang
dikumpulkan. Reliabilitas mengaju pada sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten untuk antara dua pengukuran, atau memberikan hasil yang konsisten
untuk fenomena yang sama. Pengujian reliabilitas pada dasarnya dapat dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu reliabilitas eksternal dan reliabilitas internal. Dalam hali
ini uji reliabilitas yang digunakan adalah koefisien reliabilitas internal alpha.
Pengujian untuk menghitung koefisien alpha dilakukan hanya satu kali pada

sekelompok responden dan tidak diulangi.

3. UjiAsumsiKlasik

Menurut Slamet dan Aglis (2020:137) uji asumsi klasik adalah uji yang
digunakan untuk regresi dengan metode estimasi Ordinal Least Squares (OLS). Uji
asumsi klasik yang hasilnya memenuhi asumsi maka akan memberikan hasil Best
Linear Unbiased Estimator (BLUE). Sebaliknya, apabila ui asumsi tidak memenuhi
kriteria asumsi, maka model regresi yang di uji akan memeberikan makna bias dan
menjadi sulit untuk diinterpretasikan. Uji asumsi klasik yang akan di ujikan pada
penelitian ini meliputi beberapa uji yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji

heteroskedasatisitas dengan masing-masing penjelasannya sebagai berikut :
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UjiNormalitas
Menurut Priyatno (2017:85). Normalitas data merupakan syarat dasar

yang harus dipenuhi untuk analisis parametrik. Uji  normlitas
digunakanuntukmengetahuiapakahdata memenuhiberdistribusinormal atau tidak.
Syarat yang harus dipenuhi adalah data mengikuti  distribusi
normal.Normalitasdatapentingdilakukankarenauntukdataberdistribusi normal,
data dianggap mewakili populasi. Dalam SPSS uji normallitas yang sering
digunakan dengan metode Uji Lilliefors (Kolmogorov- Smirnov) yang bisa
menggunakan dua cara yaitu dari analisis eksplore dan analisis Non-Parametrik
Test-1 sampel K-S. Untuk metode Kolmogorov-Smirnov maka cukup melihat
nilai (signifikansi). Jika signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan
tidak berdistribusi normal, jika signifikansilebih dari 0,05 maka data berdistribusi
normal.
UjiMultikolinearitas

Menurut Priyatno (2017:120). Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya
gejala multkolinearitas umumnya adalah dengan melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih
dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
UjiHeteroskedasitas

Menurut Priyatno (2017:126). Heterokedasitas adalah varian residual
yang tidak sama pada semua pengamatan di dalam  model

regresi.Ujiheteroskedasitasbertujuanmengujiapakahdalammodel
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regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 1 pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual 1 pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

heteroskedastisitas.

4. AnalisisRegresilinearBerganda
Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda. Menurut Priyatno
(2017 : 169). Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu

variabel dependen. Model persamaan regresi berganda pada penelitian ini adalah :

Y=o+B, X+ B X, +e

Keterangan:

Y=KinerjaKaryawan a =

Konstanta

p=KoefisienRegresi,nilaipeningkatanataupenurunanvariabel Y yang didasarkan
variabel X1 dan X2.

X1=VariabelBebas(PengalamanKerja) X2 =

Variabel Bebas (Motivasi Kerja )

e = Error
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. Uji Hipotesis
1. UjiT(UjiParsial)

Menurut Riyanto & Hatmawan (2020 : 141) “ Uji t dapat juga disebutuji
parsial, pengujian ini bertujuan untuk menguji signifikan pengaruh secara parsial
antara variabel independen terhadap variabel dependen”.

Ghozali (Fathurrahman et.al., 2020 : 55). Uji statistik t pada dasarnya
digunakan untuk menunjukkan pengaruh secara parsial dari masing-masing variabel

independen (bebas) terhadap variabel berikut :

t=rVn—2
Vi=r2
Keterangan:
r=KoefisienKorelasi n =
Jumlah Data
thitungselanjutnyadibandingkandenganttabelsesuaidengan taraf kesalahan
yaitu 0,05. Cara mencari ttabel menggunakan rumus :
ttabel=n-k-1
atau
thitung=t(a/2; n- k- 1)
Dengankriteriapengambilankeputusansebagaiberikut:
Ho:1=0,artinyavariabelbebassecaraparsialtidakmempunyai pengaruh signifikan

terhadap variabel terikat.
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Ha : 1 =0, artinya variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

Cara melakukan uji t diantaranya adalah denganmembandingkan nilai
statistik t dengan titik kritis menurut table. Apabila nilai statistik t hasil
perhitungan > ttabel, kita menerima hipotesis alternative yang menyatakan
bahwa suatu variabel dependen, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

= thitung > ttabel, maka Ha diterima atau Ho ditolak (suatu variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel independen).
= thitung < ttabel, maka Ha ditolak atau Ho diterima (suatu variabel
dependen secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen).
UjiKoefisienDeterminasi(R2)

Slamet danAglis(2020: 141),analisiskoefisiendeterminasi(R2) mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel -variabel
dependent (variabelterikat). Nilai koefisien determinasi (R2) berkisar antara 0-1.
Nilai koefisien determinasi (R2) yang kecil menunjukkan kemampuan variabel —
variabel bebas (independen) dalam menjelaskan variabel terikat (dependen)
sangat terbatas. Berikut rumus uji f yaitu sebagai berikut :

Kd="x100Keterangan :Kd= KoefisienDeterminasi

R2=K oefisienKorelasi



BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A. GambaranUmumObjekPenelitian

1. SejarahdanPerkembanganPT.TelkomWitelMakassar
Pada tahun 1974, PN Telekomunikasi diubah Namanya menjadi perusahaan umum
Telekomunikasi (Perumtel) yang menyelenggarakan jasa telekomunikasi nasional maupun
intenasional. Tahun 1980 seluruh saham PT Indonesia Satellite corporation Tbk. (Indosat)
diambil alih oleh pemerintah RImenjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) untuk
menyelenggarakan jasa telekomunikasi internasional, terpisah dari Perumtel. Pada tahun
1989, ditetapkan Undang-undang Nomor 3 Tahun 1989 tentang Telekomunikasi, yang juga

mengatur peran swasta dalam penyelenggaraan telekomunikasi.

Era colonial. Pada tahun 1882, didirikan sebuah badan usaha swasta
penyedialayananposdantelegraf.Layanankomunikasikemudiandikondisikanoleh  pemerintah
Hindia Belanda ke dalam jawatan Post Telegraaf Telefoon (PTT). Sebelumnya pada
tanggal 23 Okteber 1856, dimulai pengoperasian layanan jasa telegraf elektromagnetik
pertama yang menghubungkan Jakarta (Batavia) dengan Bogor (Buitenzorg). Pada tahun
2009 momen tersebut dijadikan sebagai patokan hari lahir Telkom. Pada tahun 1961, status
jawatan diubah menjadi perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Kemudian
pada tahun 1965, PNPostel dipecahmenjadiPerusahaan Negara(Pos danGiro) danperusahaan

Negara
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Telekomunikasi (PN Telekomunikasi). Pada tahun 1991 Perumtel berubah menjadi
Perusahaan Perseroan (Persero) Telekomunikasi Indonesia berdasarkan Peraturan Pemerintah

Nomor 25 Tahun 1991.

Perusahaan Telekomunikasi sudah ada sejak masa Hindia Belanda dan yang
menyelenggarakan adalah pihak swasta. Sedangkan perusahaan Telekomunikasi Indonesia (
PT.TELKOM ) sendiri juga termasuk bagian dari perusahaan tersebut yang mempunyai
bentuk badan usaha post-en Telegraaflent dengan Staatsblaad No0.52 tahun 1884. Dan
sejak tahun 1905 perusahaan Telekomunikasi sudah berjumlah 38 perusahaan. Namun setelah
itu pemerintah Hindia Belanda mengambil alih perusahaaan tersebut yang berdasar kepada
Staatsblaad tahun 1906. Dan sejak itu berdirilah Post, Telegraf en Telefoon Dients (PTT-
Dients), dan perusahaan ini ditetapkan sebagai perusahaan negara terbesar Staats blaad
No0.419 tahun 1927 tentang Indonesia Bedrijven Weet (1.B.W Undang- Undang Perusahaan

Negara).

Perusahaan tersebut bertahan sampai adanya peraturan pemerintah pengganti undang-
undang (Perpu) No.19 tahun 1960 oleh Pemerintah Republik Indonesia, tentang adanya
persayaratan suatu perusahaan negara (PN). Tetapipada tahun 1961 menurut peraturan
pemerintah No0.240 bahwa perusahaan negara dilebur menjadi perusahaan negara pos dan

Telekomunikasi yang dimuat dalam pasal 2 1.B.

Namun pada tahun 1965 pemerintah membagi perusahaan pos dan

Telekomunikasimenjadiduabagianmenjadiduabagianyangberdirisendiriyaitu
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perusahaan pos dan Giro (PN .Pos dan Giro) serta perusahaan Negara Telekomunikasi (PN.
Telekomunikasi) yang sudah diatur dalam peraturan pemerintah No0.30 tahun 1965. Dan
perusahaan tersebut berkembang menjadi perusahaan umum (Perum). Dalam peraturan
pemeintah No0.36 tahun 1974 diinyatakan bahwa perum Telekomunikasi sebagai
penyelenggara jasa Telekomunikasi untuk umum baik Telekomunikasi dalam negeri maupun

luar negeri.

Perusahaan Umum (PERUM) Telekomunikasi merupakan penyelengarajasa
telekomunikasi untuk umum, baik hubungan telekomunikasi dalam negeri maupun luar
negeri. Tentang hubungan telekomunikasi luar negeri saat ini itu juga diselenggarakan oleh
PT.Indonesia Satelite Corporation (INDOSAT), yang masih berstatus perusahaan asing yakni
dari American Cable and Radio Corp yaitu suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan

peraturan negara bagian Delaware, USA.

Seluruh saham PT Indosat dengan modal asing ini pada tahun 1980 dibeli oleh
Indonesia dari American Cable and radio Corp. Pemerintah mengeluarkan peraturan
No0.22 Tahun 1274 berdasarkan PP No.53 tahun 1980, Perumtel ditetapkan sebagai badan
usaha yang berwenang menyelenggarakantelekomunikasi untuk umum dalam negeri dan
indosat ditetapkan sebagai badan usaha penyelengara telekomunikasi umum untuk
internasional.Memasuki RepelitaV, pemerintah merasakan perlu percepatan pembangunan
telekomunikasi sebagai instruktur yang diharapkan dapat memacu perkembangan sektor
lainnya. Berdasarkan PP No.15 tahun 1991, maka perum dialihkan menjadi perusahaan
perseroan (persero). Mengantisipasi era globalisasiseperti diterapkannya

perdaganganbebasbaikinternasionalmaupunregional,makaPT.Telkompada
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tahun 1995 melaksanakan 3 program besar. Program-program tersebut adalah restrukturisasi

internal penerapan KSO dan persiapan Go Public Internasioal (International Public Offering).

2. VisidanMisi

Setiap perusahaan pastilah memiliki visi dan misi untuk mencapai targetnya dalam
jangka waktu panjang. Selain itu pula tersebut dibutuhkan untukmemperbaiki perusahaan
tersebut agar menjadi perusahaan yang terbaik dari pesaing- pesaingnya, berikut visi dan misi

perusahaan PT.Telkomunikasi Indonesia, Tbk :

1. VisiPT.TelkomIndonesia, Thk
Menjadi perusahaan yang unggul dalam penyelengaraan Tele

Communication, Information, Media, Edutainment, dan Services

(TIMES) di kewasan regional.

2. MisiPT.Telkomindonesia, Tbk
1. One Stop Information Service with Excellent Quality and
Comparative Price and to be Role Model as the Best Managed
Indonesia Comporation” dengan jaminan bahwa pelanggan akan
mendapatkan layanan terbaik berupa kemudahan, produk dan jaringan

berkualitas denan harga kopetitif.
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2. Mengelola bisnis melalui praktek terbaik dengan mengoptimalisasikan
sumber daya manusia yang unggul, penggunaan teknologi yang
kompetitif.

3. Membangu kemitraan yang saling menguntungkan dan saling

mendukung secara strategis.

3. StrukturOrganisasiPT.TelkomWitelMakassar

Dalam rangka melaksanakan tugas operasional perusahaan, perlu adanya struktur
organisasi. Struktur organisasi adalah kerangka dan susunan perwujudan pola hubungan
diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian dan orang-orang yang menunjukkan bagian delegasi
tugas, kedudukan, wewenang, dan tanggung jawab yang berbeda-beda seperti dibawah ini

sebagai berikut.
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B. HasilPenelitian

1. DeskripsiKarakteristikResponden

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari kuesioner
yang berupa daftar pernyataan yang terkait dengan dua variabel meliputi pengalaman kerja
(X1), Motivasi kerja (X2), dan satu variabel () yaitu Kinerja karyawan yang diteliti pada PT.
Telkom Witel Makassar, setiap responden mempunyai total skor pada masing-masing pada
variabel yang dimaksud. Selanjutnya dalam hal pengujian ini hipotesis, maka dilakukan uji t
(parsial) dan uji koefisien determinasi yang dianggap relevan yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengaruh variabel pengalaman kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan sebagaimana yang telah dikemukakansebelumnya yang dapat dilihat dari hasil

perhitungan berikut.

Karakteristik responden dalam penelitan ini adalah kinerja karyawan pada PT.Telkom
Witel Makassar . Berikut ini adalah gambaran mengenai identitas responden yang terdiri dari

jenis kelamin, usia, dan lama bekeja responden.

a) KarakteristikRespondenBerdasarkanJenisKelamin
Gender merupakan sesuatu yang sensitif bagi beberapa orang. Dalam
pekerjaan tertentu ada yang tidak bisa dilakukan oleh perempuan, walaupun sekarang
sudah banyak perempuan yang mengerjakan pekerjaan laki-laki. Perempuan
dianggap tidak mampu untuk melakukan pekerjaan berat. Pada PT.Telkom ini juga

lebih banyak laki-laki karena memang pekerjaanya lebih
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banyak dilakukan di lapangan.  Berikut merupakan data  responden
berdasarkan jenis kelamin.
Tabel4.1
JenisKelaminResponden
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Laki-Laki 19 514 514 51.4
Perempuan 18 48.6 48.6 100.0
Total A 100.0 100.0

Sumber:DatadiolahSPSS25
Berdasarkantabel4.1dapat dilihat bahwajumlahrespondensebanyak 37 orang
dan yang mengisi kuesioner lebih banyak laki-laki yaitu sebanyakl19 orang dengan
presentase sebesar 51,4% , sedangkan sisanya sebanyak 18 orang dengan presentase

sebesar 48,6 % adalah responden-perempuan.

KarakteristikRespondenBerdasarkanUsia

Usia merupakan karakteristik yang penting untuk diperhatikan, mengingat
bahwa secara umum usia mempengaruhi kondisi kesehatan seseorang. Ada suatu
keyakinan yang luas bahwa kinerja merosot dengan makin tuanya seseorang.
Seringdi abaikan keterampilan seseorangterutama kecepatan, kecekatan, dan
kekuatan mengalami penurunan. Data deskripsi tentang usia dapat dilihat dari tabel

4.2 berikut ini.
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Tabel 4.2
UsiaResponden

Usia Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | 18-25 10 27,0 27,0 27,0
26-35 17 459 459 73,0
36-45 6 16,2 16,2 89,2
>46 4 10,8 10,8 100,0
Total 37 100,0 100,0

Sumber:DatadiolahSPSS25

Berdasarkan usia pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden dengan
usia 18-25 tahun sebanyak 10 orang dengan presentase sebesar 27,0% dan responden
yang berusia 26-35 tahun sebanyak 17 orang dengan presentase sebesar 45,9% dan
responden dengan usia 36-45 tahun sebanyak 6 orang dengan presentase sebesar
16,2% dan yang terakhir responden dengan usia >46 tahun sebanyak 4 orang dengan

presentase sebesar 10,8%.

KarakteristikRespondenBerdasarkanMasaKerja
Dari penelitian yang dilakukan di PT.Telkom Witel Makassar didapatkan

data masa kerja yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.



52

Tabel4.3
MasaKerjaResponden
MasaKerja Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Valid | 1-10 29 78,4 78,4 78,4

11-20 4 10,8 10,8 89,2

21-30 4 10,8 10,8 100,0

Total 37 100,0 100,0

Sumber:DatadiolahSPSS25

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden denganmasa kerja 1-
10 tahun sebanyak 29 orang dengan presentase sebesar 78,4% dan responden yang
masa kerja 11-20 tahun sebanyak 4 orang dengan presentase sebesar 10,8% terakhir
responden dengan masa kerja 21-30 tahun sebanyak 4 orang dengan presentase

sebesar 10,8%

2. AnalisisStatistikDeskriptif
Analisis  deskriptif  bertujuan untuk  memberikan gambaran dan

mendeskripsikan data yang dirangkum pada tabel frekuensi sebagai berikut :

Tabel4 .4

HasilAnalisisStatistikDeskriptif

N | Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation

Pengalaman 37 20.000 30.000 27.0270 2.72322
Kerja
MotivasiKerja 37 35.000 50.000 44.0541 4.21601
Kinerja 37 22.000 30.000 27.6486 2.47449
Karyawan
Valid N 37
(listwise)

Sumber:DatadiolahSPSS25
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Tabel 4.4 adalah output statistik deskriptif dari seluruh variabel penelitian dengan

jumlah sampel adalah 37. Berdasarkan tabel ini, dapat dijelaskan analisis statistik deskriptif

masing-masing variabel sebagai berikut :

a.

C.

Variabel Pengalaman Kerja memiliki nilai minimum sebesar 20.000 dan nilai
maksimumsebesar30.000.Sedangkanuntuknilairata-ratasebesar27.0270 dan standar
deviasi sebesar 2.72322

Variabel Motivasi Kerja memiliki nilai minimum sebesar 35.000 dan nilai
maksimumsebesar50.000.Sedangkanuntuknilairata-ratasebesar44.0541 dan standar
deviasi sebesar 4.21601

Variabel Kinerja Karyawan memiliki nilai minimum sebesar 22.000 dan nilai
maksimumsebesar30.000.Sedangkanuntuknilairata-ratasebesar27.6486 dan standar

deviasi sebesar 2.47449

3. HasilAnalisisData

UjiValiditas
Validitas merupakan instrument yang dapat digunakan untuk mengukur

yang seharusnya diukur. Analisis faktor yang dilakukan dalam validitas
mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total. Bila korelasi tiap faktor
tersebut positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan
construct yang kuat. Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor tersebut memiliki
konstruksi yang sangat baik. Untuk menguji tingkat validitas instrumen
penelitian atau alat pengukur data dapat

digunakanteknikkorelasiprodukmomendaripearsondenganangka
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kasar jika perhitungan validitas menggunakan SPSS, pada kolom Correcteditem-
TotalCorrelation.Keputusannyaadalahapabilarhitung

>rtabel maka pernyataan dianggap valid. Uji validitas ini menggunakan level
signifikan 5% atau 0,05. Cara mencari nilai rtabel dengan N=37pada signifikan

5% pada nilai rtabel statistik, maka diperoleh rtabel sebesar 0,325.

Tabel 4.5

HasilUjiValiditas

Variabel Pernyataan rhitung rtabel Keterangan
X1.1 0,854 0,325 Valid
X1.2 0,800 0,325 Valid
Pengalaman X13 0,831 0,325 Valid
Kerja (X1) X1.4 0,001 0,325 Valid
X1.5 0,743 0,325 Valid
X1.6 0,668 0,325 Valid
X2.1 0,541 0,325 Valid
X2.2 0,680 0,325 Valid
P 0,734 0,325 Valid
Mofivasi X2.4 0,704 0,325 Valid
kerja(X2) X2.5 0,700 0,325 Valid
X2.6 0,666 0,325 Valid
X2.7 0,570 0,325 Valid
X2.8 0,636 0,325 Valid
X2.9 0,720 0,325 Valid
X2.10 0,749 0,325 Valid
Y.l 0,873 0,325 Valid
o Y2 0,713 0,325 Valid
K‘;;z\?vzn Y3 0,830 0,325 Valid
) Y.4 0,824 0,325 Valid
Y5 0,799 0,325 Valid
Y.6 0,778 0,325 Valid

Sumber:DatadiolahSPSS25
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b. UjiReliabilitas
Konsep reliabilitas dapat dipahami sebagai konsistensi, data yang

dikumpulkan. Reliabilitas mengaju pada sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten untuk antara dua pengukuran, atau memberikan hasil yang konsisten
untuk fenomena yang sama. Pengujian reliabilitas pada dasarnya dapat dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu reliabilitas eksternal dan reliabilitas internal. Dalam hali
ini uji reliabilitas yang digunakan adalah koefisien reliabilitas internal alpha.
Pengujian untuk menghitung koefisien alpha dilakukan hanya satu kali pada

sekelompok responden dan tidak diulangi.

Tabel 4.6
HasilUjiReliabilitas
Variabel Jumlah Koefisien Keterangan
Pertanyaan CronbachAlpha

Pengalaman Kerja 6 0,888 Reliabel
(X1)

Motivasi  Kerja 10 0,850 Reliabel
(X2)

Kinerja 6 0,880 Reliabel
Karyawan(Y)

Sumber:DatadiolahSPSS25

Berdasarkan tabel 4.6 dimana hasil uji realibilitas tersebut menunjukkan
bahwa variabel mempunyai koefisien alpha yang cukup
besaryaitudiatas0,6sehinggadapatdikatakansemuakonseppengukur masing-
masing variabel dari kuesioner adalah reliabel yang berarti bahwa kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang reliabel atau

handal.
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4. UjiAsumsiKlasik

a. UjiNormalitas
Normalitas data merupakan syarat dasar yang harus dipenuhi untuk analisis

parametrik. Uji normlitas digunakan untuk mengetahui apakah data memenuhi
berdistribusi normal atau tidak. Syarat yang harusdipenuhi adalah data mengikuti
distribusi normal. Normalitas data penting dilakukan karena untuk data
berdistribusi normal, data dianggap mewakili populasi. Dalam SPSS uji
normallitas yang sering digunakan dengan metode Uji Lilliefors (Kolmogorov-
Smirnov) yang bisa menggunakan dua cara yaitu dari analisis eksplore dan
analisis Non-Parametrik Test-1 sampel K-S. Untuk metode Kolmogorov-Smirnov
maka cukup melihat nilai (signifikansi). Jika signifikansi kurang dari 0,05 maka
dapat disimpulkan tidak berdistribusi normal, jika signifikansilebih dari 0,05 maka
data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data terhadap variabel pengalaman
kerja (X1), motivasi kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y) dapat dilihat pada tabel

berikut :
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Tabel4.7

HasilUjiNormalitasData

Unstandardized
Residual
N 37
NormalParameters?® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,41698803
Most Extreme | Absolute ,145
Differences Positive 145
Negative -,126
Test Statistic ,145
Asymp.Sig.(2-tailed) ,047¢
a. Testdistributionisnormal
b. Calculatedfromdata
c. LilieforsSignificanceCorrection

Sumber:DatadiolahSPSS25

Berdasarkan tabel 4.7 diatas diketahui bahwa nilai signifikansiAsymp. Sig
(2-tailed) sebesar 0,047 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahawa data berdistribusi normal.

Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas data sudah terpenuhi.

b. UjiMultikolinearitas
Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multkolinearitas
umumnya adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan
Tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,10 maka
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat

pada tabel 4.8 sebagai berikut :
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Tabel4.8

HasilUjiMultikolinearitas

VariabelBebas Toleransi | VIF Keterangan
PengalamanKerja(X1) ,660 | 1,515 | NonMultikolinearitas
MotivasiKerja(X2) ,660 | 1,515 | NonMultikolinearitas

Sumber:DatadiolahSPSS25

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa angka tolerance dari variabel
independen mempunyai nilai tolerance lebih besar dari 0,10 yang berarti bahwa
tidak ada korelasi antara variabel independen. Sementara itu, hasil perhitungan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama. Tidak satu
pun variabel independen yang memilikinilaiVIFlebih dari 10.Dengan demikian
dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas antara

variabel independen tersebut.

. UjiHeteroskedasitas

Heterokedasitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua
pengamatan di dalam model regresi. Uji heteroskedasitasbertujuan menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 1
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 1 pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap,maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda

disebut heteroskedastisitas.
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Gambar4.2

HasilUjiHeteroskedasitas

Berdasarkan gambar tersebut tampak bahwa sebaran data tidak membentuk pola
yang jelas. Titik- titik data menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini

mengindikasikan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas dalam model regresi.

5. AnalisisRegresiLinearBerganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu

variabeldependen.Analisisregresilinearbergandadapatdilihat padatebelberikut:
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HasilUjiRegresiLinearBerganda
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Model UnstandarzedCoefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std.Error Beta
1(Constant) 4,397 2,796 1,572 | 125
Pengalaman Kerja ,396 ,110 436 | 3,605 | ,001
MotivasiKerja ,285 ,071 485 | 4,016 | ,000

a.DependentVariabel:Kinerjakaryawan

Sumber:DatadiolahSPSS25

Tabel 4.9 menunjukkan hasil olah data regresi pengalaman kerja dan motivasi kerja.

Hasil persamaan regresi linear berganda dari model penelitian ini yaitu :

Y=4,397+0,396X1+0,285X2

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda tersebut diuraikan sebagai

berikut :

1. Konstanta b0 = 4,397 , artinya jika variabel independen pengalaman kerja dan motivasi

kerja konstan, maka kinerja karyawan adalah sebesar Y = 4,397.

2. bl = 0,396menunjukkanbahwa, jika variabel pengalaman kerja (X1) ditingkatkan 1% |,

maka kinerja karyawan pada PT.Telkom Witel Makassar akan meningkat sebesar 0,396%

atau 0,396%dengan asumsi variabel motivasi kerja konstan.

3. b2 = 0,285 menunjukkan bahwa jika variabel motivasi kerja (X2) ditingkatkan 1%,

makakinerjakaryawanpada PT.Telkom WitelMakassar akanmeningkat sebesar 0,285%

atau 0,285% dengan asumsi variabel pengalaman kerja konstan.
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6. Uji Hipotesis

a. Ujit(Parsial)
Uji t dapat juga disebut uji parsial, pengujian ini bertujuan untuk menguji

signifikan pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap variabel

dependen, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel4.10
Hasil Uji t
Model Unstandarzed Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std.Error Beta

1(Constant) 4,397 2,796 1,572 | ,125
Pengalaman ,396 ,110 436 | 3,605 | ,001
Kerja
Motivasi ,285 071 485 | 4,016 | ,000
Kerja
b.DependentVariabel:Kinerjakaryawan

Sumber:DatadiolahSPSS25

1. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa secara parsial variabel pengalaman kerja
(X1) menunjukkan nilai thitung 3,605 > ttabel = 1,687 dan tingkat signifikan
sebesar 0,001<0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengalaman
kerja (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
padaPT.Telkom Witel Makassar.

2. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa secara parsial variabel motivasi kerja
(X2) menunjukkan bahwa nilai thitung 4,016 > ttabel = 1,687 dan

tingkatsignifikansebesar0,000<0,005.Hasilpenelitianmenunjukkan
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bahwavariabelmotivasikerja(X2)berpengaruhsecarapositifdan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT.Telkom Witel Makassar.

b. UjiKoefisienDeterminasi(R2)
Analisis koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variabel —variabel dependent (variabel terikat). Nilai
koefisien determinasi (R2) berkisar antara 0-1. Nilai koefisiendeterminasi(R2)
yangkecilmenunjukkankemampuanvariabel — variabel bebas (independen) dalam
menjelaskan variabel terikat (dependen) sangat terbatas Nilai koefisien

determinasi dapat dilihat dari pada tabel 4.11

Tabel4.11

NilaiKoefisienDeterminasi

Model R R Square AdjustedRSquare Std.Errorofthe
Estimate

1 ,8202 672 ,653 1,45807
a. Predictors:(Constant),PengalamanKerja,MotivasiKerja
b. DependentVariable:KinerjaKaryawan.
Sumber : Data diolah SPSS 25

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil pengujian determinasi (R?) adalah
0,672. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen yaitu
pengalaman kerja dan motivasi kerja terhadap variabel dependen yaitu kinerja
karyawan pada PT.Telkom Witel Makassar adalah sebesar 67,2%, persen
sedangkan sisanya 32.8% persen dipengaruhioleh faktor lain yang tidak

dimasukkan dalam penelitian ini.
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Tabel4.12
Anova
Model Sum Of df Mean F Sig
Squares Square
1.Regression 148,150 2 74,075 | 34,843 ,000°
Residual 72,283 34 2,126
Total 220,432 36
a. DependentVariable:Kinerja
b. Predictors:(Constant),Motivasi,Pengalaman

Sumber:DatadiolahSPSS25

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai F-hitung 34,843 dengan signifikan
0,000 maka F-tabel untuk model regresi diatas adalah adalah 3,28. Hasil uji
tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai F-hitung 34,843 > F-tabel 3,28 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
pengaruh pengalaman kerja dan motivasi kerja secara simultan memiliki pengaruh

yang positif.

C. Pembahasan

Berdasarkan tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
pengalaman kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.Telkom Witel
Makassar, setelah dilakukan pengujian hipotesis penelitian ini, maka kedua variabel bebas
yakni pengalaman kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan pada PT.Telkom Witel Makassar.

Sebagaimana diketahui bahwa penelitian ini secara serentak atau bersama- sama
kedua variabel bebas terhadap variabel terikat yang menunjukkan pengaruh positif dan

signifikan yang dibuktikan dengan besarnya kontribusi (R?) = 0,672 atau
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67,2%. Artinya kinerja karyawan dapat diprediksikan bahwa untuk meningkatkan kinerja
karyawan perlu menggunakan menggunakan dua variabel bebas tersebut. Sedang sisanya
hanya 32.8% menunjukkan bahwa masih perlu mencari variabel yang belum dapat
terindentifikasi dalam penelitian ini, sehingga bagi para meneliti selanjutnya harus
menelusuri lebih mendalam sehingga ditemukan variabel yang dapat memperbesar

pengaruhnya terhadap kinerja karyawan pada PT.Telkom Witel Makassar.

Disamping memperlihatkan temuan secara serentak atau simultan ketiga variabel
terebut. Maka secara parsial ketiga veriabel bebas juga perlu dibahas terhadap variabel
terikatnya. Untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh tersebut, maka

berikut ini akan diuraikan satu persatu :

1. PengaruhPengalamanKerjaTerhadapKinerjaKaryawan

Hasil uji secara parsial dapat diketahui bahwa variabel pengalaman berpengaruh
positif dengan menunjukkan bahwa nilai t-hitung 3,605 > t-tabel = 1,687 dan tingkat signifikan
sebesar 0,001< 0,05 terhadap kinerja karyawan pada PT.Telkom Witel Makassar. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara pengalaman kerja dengan Kinerja
karyawan , dalam arti jika pengalamankerja banyak,maka kinerja karyawan akan sangat

bagus.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 1 Gst A Ira Cristin
Wihelmina, |1 Nengah Sudja, Ida Bagus Made Widiadnya pada tahun 2023, yang berjudul

Pengaruh Pengalaman Kerja Disiplin Kerja Motivasi KerjaTerhadap
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Kinerja Karyawan CV. Persada Pratama. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman
kerja yang diberikan oleh organisasi maka semakin baik juga kinerja dari karyawan. Disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV. Persada
Pratama. Hal ini semakin berarti semakin disiplin karyawan maka akan meningkatkan kinerja
karyawan pada CV. Persada Pratama. Hal ini berarti motivasi yang diberikan oleh perusahaan

akan mendorong karyawan untuk dapat meningkatkan kinerja yang dimiliki.

Yang kedua penelitian yang sejalan dengan penelitian penulis yaitu Dicky Zulkarnain
Rona Gah dan Andi Hendra Syam pada tahun 2021, yang berjudul Pengaruh Pengalaman
Kerja dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
DibalaiLatihanMasyarakatMakassar. Hasilpenelitianinimenunjukanbahwasecara uji simultan
(uji ) terdapat probabilitas sig sebesar 0,000. Nilai sig < 0.05 (0,000< 0.05) maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak H1 diterima, jadi terdapat pengaruh positif dan signifikan.
Secara parsial (uji t) terdapat pengaruh nilai thitung (3.875) > dari ttabel(1.296) dan nilai
signifikan yang dihasilkan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H1

diterima.

Yang ketiga penelitian yang sejalan dengan penelitian penulis Muhammad Yunus,
Widhi Ariestianti Rocdianingrum pada tahun 2023, yang berjudul Pengaruh Pengalaman
Kerja, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Hasil analisis data
menggunakan SPSS menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Begitu pula motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Demikian pula disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kesimpulannya, berdasarkan uji
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hipotesisdapatdisimpulkanbahwakinerjakaryawanPT.AndikaJanaBhumi Sejahtera

dipengaruhi oleh pengalaman kerja, motivasi, dan kedisiplinan.

2. PengaruhMotivasiKerjaTerhadapKinerjaKaryawan

Hasil uji secara parsial dapat diketahui bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh
positif dengan menunjukkan bahwa nilai t-hitung 4,016 > t-tabel = 1,687 dan tingkat signifikan
sebesar 0,000< 0,05 terhadap kinerja karyawan pada PT.Telkom Witel Makassar. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara motivasi kerja dengan kinerja karyawan,

dalam arti jika mendapat motivasi kerja , maka kinerja karyawan akan sangat bagus.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Savira
Heningtiyas Sujatmiko pada tahun 2022, yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin
Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada
KaryawanPT.AgustaDryer).HasilpenelitianinimenunjukkanMotivasikerja,disiplin kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan
nilai pvalue motivasi karja adalah sebesar 0,026 disiplin kerja 0,012 dan lingkungan kerja

0,019.

Yang kedua penelitian yang sejalan dengan penelitian penulis yaitu Lenny Yanthiani,
Haekal Pirous pada tahun 2023 , yang berjudul Pengaruh Motivasi Pengalaman Kerja dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di BSI Kantor

CabangPembantuSetiabudi2.Hasilpenelitianmenunjukanbahwaterdapat
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pengaruhyangsignifikanantaramotivasikerjaterhadap

kinerjakaryawandenganhasilujitdimananilaithitung> ttabel(7.771>2.11991),terdapat pegaruh
yang signifikan antara pengalaman kerja terhadap kinerja Karyawandengan hasil uji t dimana
nilai thitung>ttabel (3.623> 2.11991), terdapat pengaruh siginifikan Disiplin kerja dengan
hasil uji t dimana nilai thitung>ttabel (4.725 > 2.11991),sertaterdapatpengaruh maotivasi,
pengalaman kerja dan disiplin kerja secara simultanterhadap kinerja karyawan dengan hasil

uji F dimana Fhitung > Ftabel (10,496 > 3,36 ).

Yang ketiga penelitian yang sejalan dengan penelitian penulis yaitu Eki Ayu Safitri
Fauziah Afriyani, Shafiera Lazuarni padatahun 2023, yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja,
Pengalaman Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Prestasi Kerja pada PT.Asabri (Persero)
Palembang. Hasil penelitian dan hipotesis menunjukkan bahwa motivasi, pengalaman, dan
lingkungan secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan.



BAB V
KESIMPULANDANSARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap seluruh data yang

diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel pengalamankerjaberpengaruhpositif dan signifikanterhadapkinerja karyawan
pada PT.Telkom Witel Makassar. Artinya semakin banyak pengalaman kerja karyawan
maka Kinerja karyawan juga akan semakin bagus dan meningkat.

2. Variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT.Telkom Witel Makassar. Artinya motivasi dalam sebuah perusahaan sangat
penting bagi karyawan untuk mengoptimalkan kinerja karyawan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ‘telah dikemukakan, maka diberikanbeberapa
pertimbangan yang diharapkan dapat meningkatkan Kkinerja karyawan di PT.Telkom

WitelMakassar . Adapunpertimbangan yangdiberikanbagi perusahaan adalah sebagai berikut

1. Kepada pimpinan PT.Telkom Witel Makassar agar kiranya dapat mempertahankan
kinerja karyawan melalui pengalaman atas kinerja yang telah dicapai .
2. Kepada karyawan hendaknya membangun komunikasi antar sesama rekan kerja

sehingga visi perusahaan dapat tercapai dengan baik.

68
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3. Kepada peneliti selanjutnya agar menambah variabel yang terkait dengan kinerja

karyawan, demikian juga indikator setiap variabel agardikembangkan.
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KuesionerPenelitian

A. PetunjukPengisian

1. Daftarpernyataandibawahinihanyasemata-matauntukdatapenelitian dalam rangka
penyelesaian studi.

2. JawablahpernyataanBapak/lbu/Sdr/i.

3. Berikantandacentang(v/)padapernyataandibawahiniyangmenurut pendapat Bapak /
Ibu / Sdr /i paling sesuai.
4. Jawaban terdiri dari : sangat setuju (SS), setuju (S),kurang setuju (KS) tidak setuju

(TS), dan sangat tidak setuju (STS).

B. IdentitasResponden

Nama

JenisKelamin

Umur

LamaBekerja



1.

DaftarPernyataan

PengalamanKerjaX1

77

No

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

(STS)

Tidak
Setuju

(TS)

Kurang
Setuju

(KS)

Setuju

(S)

Sangat
Setuju

(SS)

1.MasaKerja

Semakin  lama  seseorang
bekerjaakanmeningkatkan
pengalaman seseorang

Masakerjayangsayamiliki
dapat membantu memahami
setiap tugas-
tugasperusahaan

2.TingkatPengetahuan

Pengetahuan yang saya miliki
dapat membantu saya
menyelesaikanpekerjaan
tepatwaktu

Pengetahuan kerja saya dapat
menghasilkan ide-ide dalam
melaksanakan tugas
yangditetapkanoleh
perusahaan

3.PenguasaanTerhadapPekerjaan

Saya dapat menguasai
pekerjaan yang telah
diberikanolehperusahaan
denganbaik
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Penguasaan pekerjaan
yangsayalakukandalam bekerja
sangat cepat

2. MotivasiKerjaX2

No

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

(STS)

Tidak
Setuju

(TS)

Kurang
Setuju

(KS)

Setuju

(S)

Sangat
Setuju

(SS)

1.TanggungJawab

Tugasdantanggungjawab yang
diberikan  pimpinan
sesuaidengankemampuan saya

Saya mampu bekerja
dengan penuh rasa
tanggung jawab

2.PrestasiKerja

Saya berusaha
memperlihatkan prestasi
kerja yang baik

Saya berusaha bekerja dengan
baik agar
menghasilkanprestasiyang
baikjuga

3.PeluangUntukMaju

Saya merasa nyaman
bekerja disini karena
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banyaknyapeluang untuk
maju dalam mencapai
tujuan yang diharapkan

Pimpinan saya memberikan
dorongan terhadap
pekerjaanyangsaya

lakukan

4.PengakuanAtasKinerja

Saya selalu dipuji atas hasil
kerja saya yang baik

Saya mendapat dukungan
dalam melaksanakan
pekerjaandaripimpinandan
rekan kerja

5.PekerjaanyangMenantang

Sayamenyukaipekerjaan saya
karena menantang

10

Mengerjakan  tugas  yang
menantang bagi saya
merupakan kesempatan
untuk maju




3. KinerjaKaryawan
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No

Pernyataan

Sangat | Tidak | Kurang | Setuju | Sangat
Tidak | Setuju Setuju (S) Setuju
Setuju | (TS) (KS) (SS)
(STS)
1 2 3 4 5

1.KualitasKerja

1. | Saya berusaha untuk
meningkatkankualitaskerja
saya

2. | Kualitaskerjasayasudah
memenuhi  standar  yang
telahditetapkanperusahaan
2.KuantitasKerja

3. | Dengan adanya komunikasi
pimpinan karyawan merasa
terbantu untuk
melaksanakanpekerjaan
dengan cepat dan tepat waktu

4. | Saya berusaha
menyelesaikan tugas
dengantargetyang
ditentukanperusahaan
3.PelaksanaanTugasdanTanggungJawab

5. | Saya dapat bertanggung
jawabmenyelesaikantugas yang
diberikan

6. | Saya menguasai bidang

pekerjaan yang saya kerjakan
saat ini
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Lampiran2:TabulasiDataKuesioner

PengalamanKerja(X1) Total

Responden

24
30
30
27
25
30
23
25
28
26
23
30
29

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

30
26
30
28
28
20
24
24
24
24
27

22
23
24
25
26
27
28
29

30
30
30
30
24
29

30
31

24
29

32
33

28
28
28

34
35
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26
29

36
37

Total

MotivasiKerja(X2)

Responden

10

40

50
41

42

45

48

39
35
44
46

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

42

50
49

50
47

39
46

47

40

40

40

42

22
23

42

47

24
25

50
44

26
27
28
29

50
48

40

39
44
49

30
31

32
33

39
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48

34
35
36
37

44

38
46

Total

KinerjaKkaryawan(Y)

Responden

24
30
30
29
28
30

24
23
28
27
27
30
29
30
30
28
30
30
24
24
24
26
26
28
30
27
30
30
24
30
30

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29

30
31



32
33
34
35
36
37

Lampiran3:DataKarakteristikResponden

JenisKelamin

Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan

v B~ 01 1 N

U w b U W b

Kode

N NN NNRNNNNNRRRRRRRRRRRRB R R R R B @9

A W b 001N
B 0O

Usia
>46Tahun
36-45Tahun
26-35Tahun
26-35Tahun
18-25Tahun
36-45Tahun
26-35Tahun
26-35Tahun
36-45Tahun
18-25Tahun
26-35Tahun
26-35Tahun
>46Tahun
36-45Tahun
26-35Tahun
26-35Tahun
18-25Tahun
26-35Tahun
26-35Tahun
26-35Tahun
36-45Tahun
26-35Tahun
26-35Tahun
18-25Tahun
>46Tahun
36-45Tahun
26-35Tahun

18-25Tahun

v b~ 01 1

Kode

v b~ 0B~ 0 n;

29
28
29
27
22
28

LamaBekerja

21-30Tahun
11-20Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
11-20Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
11-20Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
21-30Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
21-30Tahun
11-20Tahun
1-10Tahun

1-10 Tahun

95

Kode

R RN WR R R WRRRPRRRPRRRBRNRRRRRRNRRRNW



Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-Laki

N NN N DNDNMNMNNNDN

>46Tahun

18-25Tahun
26-35Tahun
18-25Tahun
18-25Tahun
26-35Tahun
18-25Tahun
18-25Tahun

126-35Tahun

R R N R R N R D

21-30Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun
1-10Tahun

21-10 Tahun

96

R R R R R R R R W



Lampiran4:HasilUjiValiditasdanRealibilitas
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1. UjiValiditas
Correlations
Pertanya  Pertanya  Pertanya  Pertanya  Pertanya  Pertanya
anl an 2 an3 an4 an5 an6 Total

X1,P1 Pearson 1 633" 670" 715" 490™ 585" .854™

Correlation N

Sig.(2-tailed) L 000 000 .000 .002 .000 .000

N il 37 37 U 37 37 37
X1,P2 Pearson 633" 1 662" TR 489" 218 .800™

Correlatii)n \ F R M N T

Sig.(2-tailed) .. - .000 {000 SEN000F N, %002 .196 .000

_N - 37 3_7_ 37 37 > 37 - 37 37
X1,P3 Pearson 670" 662" 1 739" 4717 401" 831"

BRI, A i .

Sig.(2-tailed) TR e M N e .000 003 014 .000

1 ™M i B 37 | A W | 371 S AN 3 | 37 37

X1,P4 Pearson BiE T q737 J(39K: 1 580™ 478 901

Correlation e & . ol R - |

Sig.(i—tail& ol ﬂ T 000 1l _.OOO L 909 .003 .000

Ul = kU 37 37 e g 37 37
X1,P5 Pearson 490™ 489" 4717 580" 1 607 743"

Correlation . 4

Sig.(2-tailed) 002 .002 003 000| .000 .000

N 1 37 37 37 o f 37 37 37
X1,P6 Pearson 585" 218 401" 478" 607" 1 .668™

Correlation

Sig.(2-tailed) .000 196 014 .003 .000 .000

N 37 37 37 37 37 37 37
Total Pearson .854™ .800™ .831™ 901" 743 668" 1

Correlation

Sig.(2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 37 37 37 37 37 37 37
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** Correlationissignificantatthe0.01level(2-tailed).

*.Correlationissignificantatthe0.05level(2-tailed).

Correlations
Tot
X1l X2 X3 X4 X5 X6 X7  X.8 X9 X110 @ a

X2,P1  Pearson 1 314 289 351" 683" 049 -004 049 378" 168 54
Correlati 1™
on FF oS MIIE & . Y%
Sig.(2- {059, T E0824" 1033000 /75| FHO81Y, 775| .021 319 .00
tallled) ol N "t T il s TF . WY 1
N - = 3. 37 37 37 37 37 37 # 37 L 37 37 37
X2,P2. . Pearson 314 T8, 1843 148 394" 168 350" 495" 476" .68
Correlati 0
il F il i e e s g
Sig.(2- .059 .000 .000 .383 .016 321 .034 .002 .003 .00
tailed) E A j i 0
N A L __37_ _ 37_ ’ 37 ; 37 ! 37 - _37__—37_37 1 37 37 37
X2,P3  Pearson 289 781" T17107 24588525 220/ 4805 #'508™ | 5777 | .73
Correlati 4+
un L LR T TEme. . B .. rF  -EE
Sig.(2- .082 .000 .000 143 .033 A%3 .003 .000 .000 .00
tailed) b el o 4 0
N I 37. 37. 37_‘ __3:7 i _3_7_. 37. 37 [ 37 37 37 37
X2,P4  Pearson BbiE=gAg3 L 7108 i 232 332 141 341% 5767 537 .70
Correlati 4
on
Sig.(2- .033 .000 .000 168 045 404 039  .000 .001 .00
tailed) 0
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
X2,P5Pearson 683 148 245 232 1 .383" 387" 402" 394" 361" .70
Correlati 0™

on



143 .168 019

37 37 37 37
352" 3327 383" 1

033 .045 .019

LS P A04595.01.8 2 000

37 37 37 37

Sig.(2- 000 383
tailed)

N 37 37
Pearson 049 394"
Correlati

on

Sig.(2- 775 016
tailed)

N 37 37
Pearson -.004 .168
Correlati

on r B~
Sig.(2- 981 321
tailed)

N 37 37
Pearson 049 350"
Correlati

T 4

Sig.(2- 8/ 75 .034
tailed)

N 37 37

80T 341" I 402 #N576"

003 ...039 '~ .014 .000

Pearson 378" .495™
Correlati

on

87§ rrtearire 37

5987 57677 || 13947 812

Sig.(2- 021 .002
tailed)

000 .000 .016  .060

N 37 37
Pearson 168 476"
Correlati

on

Sig.(2- 319 003
tailed)

N 37 37

37 -1 37

5777 B37TT 3617 442"

000 .001 .028 .006

37 37 37 37

99

.00

37

.66

6™

.00

37

57

.00

37

.63

6"

.00

37

.72

.00

37

.74

.00

37
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Total  Pearson 541" 680" 734 704 700 666" 570" 6367 720" .749™ 1
Correlati
on
Sig.(2- .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37
*.Correlationissignificantatthe0.05level(2-tailed).
** Correlationissignificantatthe0.01level(2-tailed).
Correlations
N | N2 NES Y4 Y,5 Y,6 Total
Y.l Pearson 1 626" 65T TENE 684" 597 873"
_Correlation ! | > .
Sig.(2-tailed) .000 .000 .000 .000 _ 000 .000
\ 37 37 o 37 S 37 37
Y,2 Pearson 626™ 1 401" 418" 435" 418" 713"
el N Ak | =
Sig.(2-tailed) .000 St WL B 024 010 0071 | .010 .000
S fo Sl 37 3.} S0 (O 3 37 37
Y,3 Pearson 6157 401" 1 790" 6117 5877 830"
Co[rekition = X 11 A |
Sig.(g-tﬁd)___ .000 E 014 i .000 T .pOO .000 .000
Ny o &l C R [ 37 37 37
Y4 Pearson Joxg 418" 790" 1 531™ 540™  .824™
Correlation . ¥
Sig.(2-tailed) .000 .010 .000 .001 .001 .000
N 37 37 37 37 37 37 37
Y,5 Pearson .684™ 435" 611" 531" 1 650 .799™
Correlation
Sig.(2-tailed) .000 .007 .000 .001 .000 .000
N 37 37 37 37 37 37 37
Y,6 Pearson 597 418" 587 540™ 650" 1 .778"
Correlation
Sig.(2-tailed) .000 .010 .000 .001 .000 .000
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N 37 37 37 37 37 37 37
Total Pearson 873" 713" .830™ .824™ 799" 778 1

Correlation

Sig.(2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 37 37 37 37 37 37 37

** Correlationissignificantatthe0.01level(2-tailed).

*.Correlationissignificantatthe0.05level (2-tailed).

2. UjiReliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Nofltems
.888 6

ReliabilityStatistics
Cronbach's
Alpha Nofltems

.850 10

ReliabilityStatistics
Cronbach's
Alpha Nofltems

.880 6




Lampiran5:HasilUjiAsumsi Klasik

1. UjiNormalitas

One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

Unstandardized

102

Residual

N 37
NormalParameters®® Mean .0000000

Std.Deviation 1.41698803
MostExtremeDifferences Absolute 145

Positive 145

'Y om -.126

4 _ Negative A
TestStatistic ot N 145
a. TestdistributionisNormal.
b. Calculatedfromdata.
c. LillieforsSignificanceCorrection.
2. UjiMultikolinearitas
Coefficients?®
Standardize
Unstandardized dCoefficients Collinearity
Coefficients Statistics
Beta Toleranc e
Model B Std.Error t Sig. VIF
1 (Constant) 4.397 2.796 1.572 125
Pengalama n .396 110 436 3.605 .001 .660 1.515
Motivasi .285 071 485 4,016 .000 660 1515

a.DependentVariable:Kinerja
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3. UjiHeteroskedasitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual
L]
[ ]
®

Regression Standardized Predicted Value

Lampiran6:HasilAnalisisRegresiLinearBergandadanUjiHipotesis

Model Summary

AdjustedR Std.Errorof
Model R R Square Square theEstimate

1 8202 672 653 1.45807

a.Predictors:(Constant),Motivasi,Penngalaman



ANOVA?

Sum of
Model Squares df MeanSquare F
1 Regression  148.150 2 74.075 34.843 .000°
Residual 72283 34 o106
Total SO R AT S5 W~ e ™
a. DependentVariable:Kinerja
b. Predictors:(Constant),Motivasi,Penngalaman
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.397 2.796 1.572 125
Penngalaman  .396 110 436 3.605 .001
Motivasi .285 071 485 4.016 .000

a. DependentVariable:Kinerja
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Lampiran7:DokumentasiPenyebaranKuesioner
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Lampiran8:ValidasidataKuantitatifdanAbstrak
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Lampiran9:HasilTurnitindanBebasPlagiat
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Lampiranl10: SuratlzinPenelitian

1. SuratlzinPenelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

ELS e
Nomor (148/05/A.2-11/X11/45/2023 Makassar, 20 Desember
2023
Lamp te
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Ketua LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar
Di-
Tempat
Dengan Hormat

Dalam rangka proses penelitian dan penulisan skripsi mahasiswa dibawah ini:

Nama T Aswati

Stambuk : 105721105220

Jurusan : Manajemen

Judul Penelitian : Pengarub  Pengalaman Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan pada PT.Telkom Witel Makassar

Dimohon kiranya mahasiswa tersebut dapat diberikan izin untuk melakukan penelitian
sesuai tempat mahasiswa tersebut malakukan penelitian

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuanya diucapkan terimakasih.

Tembusan:

1. Rektor Unismuh Makassar
2. Arsip

Ji. Sultan Alauddin No.259 Telp. 0411-866972 Fax. 0411-865588 Makassar 90221
Gedung Iqra Lantai 7 Kampus Talasalapang Makassar - Sulawesi Selatan



2. SuratPermohonanlzinPenelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
J1. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-mail :lp3m@unismuh.ac.id

Nomor : 3281/05/C.4-Vlll/l/1445/2024 n
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 28 Jumadil akhir 1445
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Bapak/Ibu Pimpnan PT. Telkom Witel Makassar
di-

Makassar 3
L0 S LA =

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah

Makassar, nomor: 148/05/A.2-11/X11/45/2023 tanggal 10 Januari
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : ASWATI

No. Stambuk : 10572 1105220

Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Jurusan : Manajemen

Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan

Skripsi dengan judul :

"PENGARUH PENGALAMAN KERJA DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA

KARYAWAN PADA PT. TELKOM WITEL MAKASSAR"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 12 Januari 2024 s/d 12 Maret 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin

untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

3L w2 -
LR e

01-24
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3. SuratlzinMasukLokasiPenelitian
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